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Article Info: Abstract: This study was motivated by students' low levels of problem-solving, 
communication, and collaboration skills, which stemmed from teacher-centered 
instruction, a lack of in-depth analysis of visual illustrations, students' passivity in 
expressing opinions and participating in discussions, a lack of variety in 
instructional models, and students' unfamiliarity with Higher-Order Thinking 
Skills (HOTS)-based questions. This research aims to improve teacher activities, 
student activities, and student problem-solving, communication, and cooperation 
skills in natural and social sciences learning through the application of the PESAT 
model, which is a combination of the Problem Based Learning, Examples Non 
Examples, and Scramble models. This study uses a qualitative and quantitative 
approach with the type of Classroom Action Research (PTK). The subject of the 
study is 16 students in class VA of SDN Pengambangan 3 Banjarmasin in the even 
semester of the 2025/2026 school year. Data was collected through interviews, 
observations, tests, and documentation, then analyzed descriptively and through 
trend analysis. The results of the study showed that the implementation of the 
PESAT model was carried out very well by teachers in accordance with the learning 
steps. Student activity increase from 50% to 88%. Problem-solving, communication, 
and cooperation skills increase from 56% to 94% respectively. Learning outcomes 
also increase from 50% to 94%. Thus, the PESAT model can be used by teachers as 
an alternative to improve 21st century skills and student learning outcomes in 
natural and social sciences learning in primary schools.   
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Pendahuluan 
Perubahan paradigma dalam pendidikan 

menuntut agar pendidikan tidak hanya berfokus pada 
pengetahuan, namun juga pada pengembangan 
keterampilan yang diperlukan untuk abad ke-21 
(Noorhapizah et al., 2022). Pemerintah mulai 
menerapkan kurikulum merdeka sesuai tuntutan 
tersebut pada tahun 2021 sebagai upaya dalam 
mewujudkan pembelajaran fleksibel, kontekstual, dan 
berpusat pada murid (Aisyah et al., 2024; Arsyad & 
Agusta, 2025). Guru didorong untuk menciptakan 
pengalaman belajar bermakna yang memungkinkan 

murid membangun pengetahuan secara aktif dan 
mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan pada 
abad ke-21 melalui kurikulum merdeka (Fauzi, 2023; 
Wannesia et al., 2022). 

Keterampilan pemecahan masalah, keterampilan 
komunikasi, dan keterampilan kerja sama merupakan 
aspek penting yang saling berkaitan dalam 
pembelajaran, terutama pada mata pelajaran IPAS. IPAS 
merupakan integrasi antara pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengetahuan sosial 
(IPS) (Viqri et al., 2024). Tujuan pembelajaran IPAS 
adalah agar murid terampil memecahkan masalah, 
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terampil berkomunikasi, aktif bekerja sama, dengan 
harapan hasil belajar murid menunjukkan peningkatan 
yang signifikan (Fuadah et al., 2025; Qibtiah et al., 2025).  

Keterampilan pemecahan masalah pada pelajaran 
IPAS adalah kompetensi esensial bagi murid. 
Keterampilan ini tercermin dalam kemampuan murid 
untuk memahami masalah, merancang solusi, 
melaksanakan rencana, dan mengevaluasi proses dan 
hasilnya (Rosidah et al., 2022). Pemecahan masalah juga 
memerlukan keterampilan komunikasi yang 
memungkinkan murid menyampaikan gagasan, 
mendengarkan pendapat, dan bertukar informasi secara 
efektif selama kegiatan pembelajaran (Pratiwi et al., 
2022). Selain itu, keterampilan kerja sama turut 
berkontribusi terhadap keberhasilan pemecahan 
masalah melalui pembagian tugas, partisipasi aktif, 
sikap saling menghargai perbedaan pendapat, serta rasa 
tanggung jawab di dalam kelompok (F. S. Dewi & 
Widyasari, 2024). Oleh karena itu, ketiga keterampilan 
ini merupakan indikator penting untuk mendukung 
keberhasilan pembelajaran. 

Namun, kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
keterampilan-keterampilan tersebut belum berkembang 
dengan baik dalam pembelajaran IPAS di kelas VA SDN 
Pengambangan 3 Banjarmasin. Berdasarkan hasil 
wawancara, observasi, dan pretest yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa keterampilan pemecahan 
masalah, keterampilan komunikasi, dan keterampilan 
kerja sama murid masih rendah. Hal ini terlihat dari 
murid belum mampu mengembangkan keterampilan 
pemecahan masalah, jarangnya kegiatan diskusi 
kelmpok selama proses pembelajaran, dan belum 
berkembangnya keterampilan kerja sama murid. 

Keterampilan pemecahan masalah, komunikasi, 
dan kerja sama murid masih belum berkembang optimal 
disebabkan oleh kegiatan belajar yang berpusat pada 
guru, kurangnya analisis mendalam terhadap gambar 
visual, serta minimnya penerapan variasi model 
pembelajaran. Jika kondisi tersebut dibiarkan, maka 
murid cenderung menjadi pasif, merasa bosan saat 
belajar, dan mengalami kesulitan dalam memecahkan 
masalah (Azizah & Darmiyati, 2024; Rahmawati & 
Prastitasari, 2023). Selain itu, murid kurang terampil 
dalam berkomunikasi, baik dalam mengajukan 
pertanyaan, berpartisipasi dalam diskusi, maupun 
menyampaikan gagasan yang dapat berdampak negatif 
terhadap hubungan mereka jika keterampilan 
komunikasi buruk, kerja sama menjadi monoton dan 
didominasi oleh satu pihak, sehingga menghambat 
mereka untuk berkomunikasi secara efektif mengenai 
pembagian tugas atau berpartisipasi aktif dalam 
pelaksanaan tugas (Hikmah & Pratiwi, 2024; Olfah et al., 
2024).  

Sejalan dengan temuan Saukani & Mahmuddin 
(2024) untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, guru 

sebaiknya memilih model pembelajaran yang inovatif 
dan tepat, yang dapat merangsang kemampuan berpikir 
dan belajar, meningkatkan daya ingat, serta menjadikan 
proses pembelajaran bermakna dan menyenangkan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, model 
pembelajaran inovatif yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, 
keterampilan komunikasi, dan keterampilan kerja sama 
murid dalam pembelajaran IPAS adalah model PESAT. 
Model PESAT mengintegrasikan model Problem Based 
Learning (PBL), Examples Non Examples, dan Scramble. 
PBL berfungsi untuk menghadapkan murid pada 
masalah dunia nyata sehingga memfasilitasi kegiatan 
kolaboratif untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 
mengusulkan solusi berdasarkan pengalaman nyata (S. 
Akbar & Agusta, 2024). Examples Non Examples, model 
pendamping yang menganalisis perbandingan contoh 
ilustratif dan bukan contoh, mendorong murid untuk 
memecahkan masalah, sehingga mengasah 
keterampilan komunikasi dan kerja sama mereka (Mirna 
et al., 2026; Nurul & Darmiyati, 2025). Scramble, model 
pelengkap untuk menciptakan suasana belajar yang seru 
dan menyenangkan melalui permainan menyusun kata, 
serta mendorong seluruh anggota kelompok untuk 
bekerja sama dan berkomunikasi saat menyusun kata-
kata yang acak (Anisah, 2024). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa model PBL dapat meningkatkan keterampilan 
pemecahan masalah dan hasil belajar murid (Aprina et 
al., 2024). Model examples non examples melalui analisis 
gambar mampu meningkatkan keterampilan 
pemecahan masalah dan komunikasi murid (Y. K. Dewi, 
2025). Model scramble, kegiatan belajar berbasis 
permainan yang melibatkan seluruh anggota kelompok 
mampu meningkatkan keterlibatan dan kerja sama 
murid (Hasan et al., 2023). Dapat disimpulkan 
berdasarkan penelitian terdahulu bahwa setiap model 
memberikan keunggulan yang berbeda dalam 
meningkatkan keterampilan murid. 

Penelitian terdahulu umumnya menerapkan 
model pembelajaran PBL, examples non examples, dan 
scramble secara terpisah untuk menyasar satu 
keterampilan spesifik. Belum ada penelitian yang secara 
khusus mengintegrasikan ketiganya dalam proses 
pembelajaran IPAS. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menerapkan model PESAT sebagai 
model pembelajaran baru yang mengintegrasikan ketiga 
model pembelajaran tersebut. Model PESAT 
mengombinasikan pemecahan masalah berbasis PBL, 
analisis gambar untuk memperkuat pemahaman konsep 
dari examples non examples, serta permainan menyusun 
kata acak dari scramble untuk meningkatkan 
komunikasi, kerja sama, dan partisipasi aktif murid. 

 

Metode  
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Penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kuantitatif 
dan kualitatif. Proses penelitian mencakup tahapan 
perencanaan, lalu pelaksanaan penelitian, kemudian 
observasi, dan terakhir refleksi (Syawal & Jannah, 2026). 
Adapun tujuan PTK adalah untuk mengatasi 
permasalah di kelas dan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar murid serta profesionalisme guru (Prastitasari et 
al., 2022). Penelitian ini dilakukan di SDN 
Pengambangan 3 Banjarmasin, tahun ajaran 2025/2026 
pada semester genap. Subjek penelitian ini adalah 16 
murid kelas VA. Penelitian dilaksanakan dalam tiga kali 
pertemuan selama tiga minggu pada mata pelajaran 
IPAS dengan menggunakan model PESAT, kombinasi 
model PBL, examples non examples, dan scramble.  

 

 
Gambar 1. Alur PTK Keammis & Taggart 

 
Implementasi model PESAT terdapat delapan 

langkah yaitu murid dibagi ke dalam kelompok-
kelompok yang heterogen, orientasi permasalahan, 
pembagian lembar kerja pada setiap kelompok, guru 
membimbing penyelidikan kelompok dalam 
menganalisis gambar contoh dan bukan contoh pada 
LKK, presentasi, permainan menyusun kata menjadi 
sebuah kalimat, evaluasi, dan menyimpulkan materi 
pembelajaran (Harahap, 2024; Saragih & Situmorang, 
2022; Tiara et al., 2024). 

Adapun data yang diteliti adalah aktivitas guru 
dan murid, keterampilan pemecahan masalah, 
komunikasi, kerja sama, dan hasil belajar. Data 
dikumpulkan menggunakan wawancara, observasi, dan 
tes. Observasi untuk mengumpulkan data mengenai 
aktivitas guru dan murid, keterampilan pemecahan 
masalah, komunikasi, dan kerja sama. Tes dilakukan 
melalui soal evaluasi berupa soal essay diadakan pada 
akhir setiap pembelajaran untuk mengukur 
keterampilan pemecahan masalah murid. 

Analisis data menggunakan metode kualitatif 
dan kuantitatif. Kualitatif untuk mendeskripsikan 
jalannya pembelajaran, mulai dari aktivitas guru dan 
murid, keterampilan pemecahan masalah, komunikasi, 

kerja sama, sampai pada perolehan hasil belajar. 
Kuantitatif untuk mengukur tingkat pencapaian terkait 
aktivitas murid, penguasaan keterampilan (pemecahan 
masalah, komunikasi, dan kerja sama), serta hasil belajar 
murid.  

Keberhasilan penelitian ini mengacu pada 
indikator yang telah ditentukan. Pada aktivitas guru 
dengan kriteria sangat baik jika tercapai skor 26–32. 
Aktivitas murid dianggap berhasil jika skor 26–32 
dicapai oleh ≥78% murid di kelas (kriteria "hampir 
seluruh murid sangat aktif"), termasuk keterampilan 
pemecahan masalah dan komunikasi dianggap berhasil 
jika skor 13–16 dicapai oleh ≥78% murid di kelas (kriteria 
"hampir seluruh murid sangat terampil"), Keterampilan 
kerja sama  berhasil jika skor 17–20 dicapai oleh ≥78% 
murid di kelas (kriteria "hampir seluruh murid sangat 
terampil"). Sementara itu, ketuntasan hasil belajar 
berhasil jika murid mencapai skor ≥80. 

 
Hasil dan Diskusi 

Berdasarkan gambar 2, kecenderungan seluruh 
aspek penelitian menunjukkan peningkatan dalam 
setiap pertemuan. Pada aktivitas guru pada pertemuan 
pertama memperoleh 78%, pertemuan kedua 91% dan 
100% pada pertemuan ketiga. Terjadinya peningkatan 
setiap pertemuannya karena guru berhasil menerapkan 
setiap langkah model pembelajaran PESAT dengan 
sangat baik, konsisten melakukan refleksi setelah 
pembelajaran pada setiap pertemuan untuk mengatasi 
kekurangan dan meningkatkan kualitas pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya. Hasil aktivitas guru yang 
terus meningkat, disebabkan oleh guru yang terus 
melakukan evaluasi, refleksi dan melakukan perbaikan 
akan membuat kegiatan belajar selanjutnya dapat dapat 
lebih baik (Angraini et al., 2023; Prastitasari et al., 2023). 
Berdasarkan hasil refleksi tersebut, guru melakukan 
berbagai penyesuaian, seperti memperjelas instruksi, 
menciptakan suasana kelas yang lebih tertib, serta 
mendorong keterlibatan aktif dari semua murid. 

Peningkatan aktivitas guru diikuti oleh 
meningkatnya aktivitas murid pada setiap pertemuan, 
hingga memperoleh persentase secara klasikal hampir 
seluruh murid sangat aktif. Pada pertemuan pertama 
persentase aktivitas murid adalah 50% atau 8 murid 
sangat aktif, meningkat 63% (10 murid) pada pertemuan 
kedua, hingga mencapai 88% (14 murid) pada 
pertemuan ketiga. Terjadinya peningkatan setiap 
pertemuannya karena aktivitas guru yang semakin 
optimal dalam menerapkan langkah-langkah model 
PESAT di setiap pertemuannya, sehingga tercipta 
suasana pembelajaran aktif yang melibatkan murid 
secara langsung dalam proses pembelajaran. Penerapan 
model PESAT melibatkan murid secara langsung, murid 
terlatih untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi dan 
mempresentasikan hasil diskusi, bermain menyusun 
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kata, dan menyampaikan kesimpulan. Temuan ini 
sejalan dengan Busa (2023) bahwa ativitas belajar murid 
adalah situasi, tindakan, dan perilaku yang ditunjukkan 
oleh murid selama proses pembelajaran seperti 
mengajukan atau menjawab pertanyaan, menyelesaikan 
tugas dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, 
mencatat, serta berinteraksi dengan teman. 

 

 
Gambar 2. Grafik Kecenderungan Seluruh Aspek 

Penelitian 
 

Hal tersebut didukung dengan penelitian 
Winanda & Rafianti (2024) bahwa penerapan kombinasi 
model, meningkatkan rasa ingin tahu murid, 
memperbaiki suasana kelas, menjadikan kegiatan 
belajar lebih menyenangkan, karena murid dapat 
berbagi pengetahuan satu sama lain. Hasil penelitian 
Putri et al., (2023) bahwa mengombinasikan model 
dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan 
kualitas, keterlibatan, dan hasil belajar murid. 

Peningkatan aktivitas murid diikuti dengan 
meningkatnya keterampilan pemecahan masalah, 
keterampilan komunikasi, dan keterampilan kerja sama. 
Ketiga keterampilan tersebut 56% dipertemuan 
pertama, meningkat menjadi 75%, dan 94% pertemuan 
ketiga. Peningkatan setiap pertemuannya terjadi karena 
aktivitas guru yang semakin optimal dalam menerapkan 
langkah-langkah model PESAT di setiap pertemuannya. 
Peningkatan aktivitas murid memberikan kesempatan 
kepada murid untuk mengembangkan keterampilan 
memahami masalah yang disajikan kemudian mencari 
solosi, bertanya, menyampaikan pendapat dengan 
percaya diri, berdiskusi sekaligus mempresentasikan 
hasil diskusi, menyampaikan kesimpulan, menghargai 
pendapat, berbagi tugas, serta berpartisipasi aktif dalam 
kerja kelompok, sehingga keterampilan pemecahan 
masalah, keterampilan komunikasi, dan keterampiran 
kerja sama mengalami peningkatan disetiap pertemuan. 

Peningkatan keterampilan pemecahan masalah 
terlihat dari hasil belajar murid yang menunjukkan 

kemampuan untuk memahami masalah, merencanakan 
solusi, melaksanakan solusi, dan meninjau hasilnya. Hal 
tersebut terjadi karena model PESAT menghadirkan 
masalah pada awal pembelajaran, melalui PBL murid 
dihadapkan pada suatu masalah yang mendorong 
mereka untuk memahami, mencari informasi yang 
relevan, dan merumuskan solusi bersama berdasarkan 
analisis. Examples non examples membantu murid 
memahami masalah secara lebih konkret melalui 
pengamatan gambar contoh dan bukan contoh. 
Sementara itu, model scramble melatih murid untuk 
memecahkan masalah melalui kata acak agar dapat 
tersusun secara akurat. Hal tersebut membuat murid 
berlatih mengevaluasi informasi sebelum 
mengungkapkan pendapat mereka. 

Peningkatan keterampilan pemecahan masalah 
tersebut sejalan dengan Fauziah & Kuntoro (2022) yang 
menyatakan bahwa keterampilan pemecahan masalah 
mencakup keterampilan untuk mengetahui dan 
memahami inti masalah, menentukan Langkah 
penyelesaian, serta menguji dan membuktikan Kembali 
validitas jawaban yang diperoleh. Murid yang memiliki 
keterampilan pemecahan masalah cenderung mampu 
untuk berpikir secara kreatif, bersikap kritis dalam 
menganalisis data, fakta, dan informasi, bersikap 
reflektif dalam memecahkan masalah atau mengambil 
keputusan, bersikap mandiri membangun pengetahuan 
mereka menggunakan berbagai sumber, dan 
memperoleh pemahaman yang bermakna tentang 
materi pembelajaran (Ayuningrum & Saputra, 2024; 
Dinda R & Atmojo, 2024). Hasil penelitian tersebut 
didukung oleh penelitian Liana & Suriansyah (2023) 
bahwa penerapan kombinasi model PBL dan scramble 
dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. 
Selain itu penelitian Fadillah & Jannah (2024) 
menunjukkan bahwa penerapan model PBL dan 
examples non examples dapat meningkatkan keterampilan 
komunikasi, keterampilan pemecahan masalah, dan 
hasil belajar. 

Sementara itu, peningkatan keterampilan 
komunikasi terjadi karena guru menyajikan gambar 
contoh bukan contoh pada langkah orientasi masalah, 
yang mampu merangsang rasa ingin tahu murid dan 
mendorong mereka untuk mengemukakan hasil 
pengamatan serta pendapatnya. Penyajian masalah 
kontekstual, memberikan kesempatan kepada murid 
untuk berdiskusi, bertanya, menyampaikan ide, dan 
menanggapi pendapat teman selama proses pemecahan 
masalah berlangsung. Permainan menyusun kata acak 
secara kolaboratif membuat murid dapat berlatih untuk 
mengembangkan kemampuan untuk menyampaikan 
gagasan secara efektif. Aktivitas tersebut secara 
bertahap melatih murid untuk berkomunikasi secara 
efektif, menggunakan bahasa yang santun, serta 
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menumbuhkan keberanian saat tampil mengemukakan 
pendapat di kelas.  

Peningkatan keterampilan komunikasi tersebut 
sejalan dengan temuan Janah et al., (2023) yang 
menyatakan bahwa keterampilan komunikasi 
merupakan salah satu kompetensi paling krusial bagi 
murid, yang mencakup keterampilan perilaku, 
berbahasa, serta percakapan dan presentasi. Murid 
dengan keterampilan komunikasi yang baik terlibat 
secara aktif dalam proses pembelajaran, tidak hanya 
mencatat dan mendengarkan, mereka memperluas 
wawasan dengan membangun diskusi aktif Bersama 
guru (Safitri et al., 2022). Sejalan dengan  Putri et al., 
(2024) yang menyatakan bahwa model kombinasi dapat 
meningkatkan keterampilan komunikasi murid melalui 
diskusi, pertukaran informasi, dan presentasi hasil kerja 
kelompok. Hasil temuan  Akbar et al., (2025) juga 
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang 
melibatkan diskusi kelompok, presentasi, dan interaksi 
antar murid, efektif meningkatkan keterampilan 
komunikasi dengan memberikan kesempatan kepada 
murid untuk mengemukakan pendapat, mendengarkan, 
dan menyampaikan informasi dengan rasa percaya diri. 

Sementara itu, peningkatan keterampilan kerja 
sama murid terlihat pada kemampuan murid untuk 
menghargai kerja kelompok, bergantian dan berbagi 
tugas, berpartisipasi dalam pelaksanaan tugas, 
menyelesaikan tugas tepat waktu, serta menghormati 
perbedaan individu. Keterampilan tersebut berkembang 
karena murid terlibat aktif dalam kegiatan orientasi 
masalah, diskusi kelompok, presentasi, dan 
penyelesaian permainan menyusun kata acak. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru dan 
penerapan model kombinasi tidak hanya dapat melatih, 
mengembangkan, dan meningkatkan kemampuan 
individu, namun membangun keterampilan kerja sama 
yang saat ini diperlukan pada abad ke-21. 

Peningkatan keterampilan kerja sama tersebut 
sejalan dengan Novitasary (2023) bahwa keterampilan 
kerja sama merupakan salah satu keterampilan hidup 
esensial yang harus dimiliki murid, karena keterampilan 
ini menentukan keberhasilan hubungan sosial di dalam 
masyarakat. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, 
keterampilan kerja sama sangatlah vital, tanpanya, 
murid akan kesulitan mencapai tujuan ketika 
memecahkan masalah yang kompleks. Murid yang 
memiliki keterampilan kerja sama dalam kegiatan 
kelompok cenderung aktif berpartisipasi, mengambil 
peran, berbagi tanggung jawab, membantu anggota 
yang mengalami kesulitan, serta menunjukkan sikap 
saling menghormati (Ailiyyah et al., 2024). 
Simangunsong & Purwanti (2024) menyatakan bahwa 
model kombinasi dapat meningkatkan aktivitas murid 
dan keterampilan kerja sama murid. Penelitian lain juga 
menunjukkan bahwa penerapan model kombinasi dapat 

meningkatkan keterampilan kerja sama dan hasil belajar 
murid (Putri & Sari, 2024; Ruhama & Rafianti, 2024). 

Meningkatnya aktivitas murid, keterampilan 
(pemecahan masalah, komunikasi, dan kerja sama), 
mendorong peningkatan capaian hasil belajar disetiap 
pertemuan. Pada pertemuan pertama hasil belajar 
mencapai 50% atau 8 murid tuntas, meningkat menjadi 
69% atau 11 murid yang tuntas pada pertemuan kedua, 
hingga mencapai 94% atau 15 murid tuntas pada 
pertemuan ketiga. Hal tersebut dikarenakan murid 
sudah dapat beradaptasi dengan pembelajaran 
menggunakan model PESAT, serta perbaikan dan 
refleksi yang dilakuan guru disetiap akhir kegiatan 
pembelajaran. 

Temuan penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa efektivitas model PESAT tidak hanya dari 
kekuatan setiap model, namun dari keterpaduan 
langkah-langkah Problem Based Learning, Examples Non 
Examples, dan Scramble. PBL model utama yang 
berorientasi pada pemecahan masalah murid untuk 
menganalisis, mencari informasi, dan merumuskan 
solusi. Model Examples Non Examples memanfaatkan 
gambar sebagai media konkret, sehingga memudahkan 
murid menganalisis masalah yang disajikan serta 
mendorong komunikasi yang lebih baik. Scramble 
memperkuat keterlibatan dan kerja sama seluruh 
anggota kelompok. Dengan demikian, integrasi ketiga 
model tersebut memberikan kesempatan bagi murid 
untuk memahami masalah, mengekspresikan ide, 
menanggapi argumen, bekerja sama untuk menemukan 
solusi, menciptakan pembelajaran lebih menantang, 
bermakna, dan menyenangkan, sehingga secara 
bersamaan meningkatkan aktivitas, keterampilan 
(pemecahan masalah, komunikasi, dan kerja sama), serta 
hasil belajar karena seluruh aspek saling terkait dan 
berkembang melalui serangkaian kegiatan pembelajaran 
terarah. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran IPAS 
menggunakan model PESAT mampu meningkatkan 
aktivitas, keterampilan pemecahan masalah, 
komunikasi, kerja sama, dan hasil belajar murid kelas 
VA SDN Pengambangan 3 Banjarmasin. Terjadinya 
peningkatan ini karena penerapan model PESAT yang 
sangat baik oleh guru sesuai dengan langkah-langkah 
yang telah ditetapkan, sehingga menciptakan 
lingkungan belajar yang sangat aktif bagi seluruh murid. 
Peningkatan keterampilan pemecahan masalah, 
komunikasi, dan kerja sama, serta hasil belajar mereka, 
terlihat jelas dari semakin banyaknya murid yang 
mampu memahami masalah dan menyelesaikan tugas, 
mengemukakan pendapat sembari menghargai 
pendapat teman, berkolaborasi secara efektif dalam 
kelompok, bertanggung jawab atas tugas kelompok, 
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serta menyajikan hasil diskusi dengan sangat baik. Oleh 
karena itu, guru dapat memanfaatkan model PESAT 
sebagai pendekatan alternatif untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Penelitian 
ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 
yang ingin melakukan studi pada mata pelajaran atau 
jenjang pendidikan yang berbeda, sehingga diperoleh 
wawasan yang lebih luas mengenai penerapan model 
ini.  
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